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ABSTRAK

Perbedaan penentuan tanggal 1 Hijriah dalam perkembangannya tidak
hanya disebabkan oleh adanya perbedaan antara kubu hisab dan rukyat saja,
melainkan sering pula terjadi disebabkan adanya perbedaan intern kalangan yang
berpegang pada hisab dan perbedaan intern kalangan yang berpegang pada
rukyat.Dalam rukyat umumnya hal ini disebabkan karena perbedaan konsep
mat}la’. dalam istilah falak, mat}la’ adalah batas daerah berdasarkan jangkauan
dilihatnya hilal atau dengan kata lain mat}la’ adalah batas geografis keberlakuan
rukyat. Beberapa konsep mat}la’ yang dikenal di antaranya adalah mat}la’ masafah
al-qashr yang menjadikan jarak bolehnya qashar salat sebagai batas keberlakuan
rukyat, mat}la’ global yang memandang seluruh daerah di penjuru bumi sebagai
satu mat}la’ dan ada pula konsep wilayah al-hukmi yang memandang keberlakuan
hasil rukyat dapat diterapkan dalam satu wilayah kekuasaan. Berbeda dengan
beberapa konsep sebelumnya, terdapat penjelasan berbeda disebutkan dalam
kitab Bughyah Al-Mustarsyidin yaitu jika selisih ghurub antara dua daerah itu
adalah 8˚, maka dua daerah tersebut dikatakan satu mat}la’ (ittifaq mat}la’), jika
lebih maka kedua tempat tersebut berbeda mat}la’ (ikhtilaf mat}la’). Hal inilah
yang menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian terhadap konsep
mat}la’ yang disebutkan dalam kitab Bughyah Al-Mustarsyidin tersebut.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui (1) Bagaimana konsep
kriteria mat}la’ 8 derajat dalam kitab Bughyah Al-Mustarsyidin? dan (2)
Bagaimana kemungkinan penerapan konsep mat}la’ 8 derajat dalam kitab
Bughyah Al-Mustarsyidin di Indonesia?

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang yang menekankan pada
studi pemikiran, di mana data-datanya digali dari sumber yang relevan, yakni
penjelasan tentang konsep mat}la’ dalam kitab Bughyah Al-Mustarsyidin. Metode
pengumpulan datanya dilakukan dengan cara penelaahan dokumen, sedangkan
metode analisisnya menggunakan content analysis atau yang lebih dikenal
dengan istilah ”analisis isi” yang bertujuan untuk menguji kebenaran suatu
pengetahuan yang dalam hal ini konsep kriteria mat}la’ 8 derajat dalam kitab
Bughyah Al-Mustarsyidin.

Temuan-temuan yang diperoleh sebagai hasil dari penelitian ini adalah (1)
Selisih ghurub 8 derajat yang dimaksud dalam kitab Bughyah Al-Mustarsyidin
ketika dijadikan satuan waktu setara dengan 32 menit. pengambilan nilai 8
derajat didasarkan karena itu merupakan nilai terkecil dari mukus| al-hila>l yang
berikutnya dapat juga menggiring pada penggunaannya sebagai konsep imkan
rukyat selain sebagai konsep mat}la’; (2) di tengah upaya-upaya yang dilakukan
untuk penyatuan kriteria penentuan 1 hijriah di Indonesia. Konsep ini akan lebih
menyulitkan untuk diterapkan di Indonesia karena akan membagi wilayah
Indonesia dalam beberapa daerah mat}la’ berbeda. \

Kata Kunci:mat}la’, Bughyah Al-Mustarsyidin, selisih ghurub.
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MOTTO

             
               

                  
        

(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan

yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan

barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. (QS.

al-Baqarah: 185)1

      

Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. (QS. al-Qadr: 5)2

1 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV Penerbit J-ART,
2005, hal. 29

2 Ibid, hal 571.
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